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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Karakter senyawa metabolit sekunder yang dapat diisolasi pada fraksi etil 

asetat relatif  polar rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) 

berdasarkan analisis spektra UV-Vis memiliki panjang gelombang maksimum 

(λmaks) pada 208,80 nm dan 329,80 nm. Berdasarkan analisis spektra IR 

menunjukkan adanya serapan pada daerah 3384,28 cm-1 yang menunjukkan 

adanya vibrasi O-H, serapan di daerah 2926,72 cm-1 dan 2869,89 cm-1 yang 

menunjukkan adanya vibrasi ikatan C-H alifatik, serapan pada daerah 

1748,55 cm-1 menunjukkan adanya vibrasi ikatan C=O karbonil, serapan pada 

daerah 1296,77 cm-1 menunjukkan serapan vibrasi C-O eter, dan serapan pada 

daerah 1662,94 cm-1 menunjukkan vibrasi ikatan rangkap C=C. Berdasarkan 

analisis spektra  GCMS didapatkan delapan puncak, dan dua puncak utama 

adalah puncak pada tR 21,655 menit sebanyak 73,10% dengan m/z 234 dan 

puncak pada tR 24,547 menit sebanyak 14,91% dengan m/z 246. Dari data 

spektroskopi dapat diperkirakan bahwa senyawa yang dapat diisolasi dari 

fraksi etil asetat relatif polar rimpang temu ireng adalah curcumenol dengan 

Mr 234 dan zedoarol dengan Mr 246. 
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2. Golongan senyawa metabolit sekunder yang dapat diisolasi pada fraksi etil 

asetat relatif  polar rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) adalah 

seskuiterpen. 

. 
B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut seperti 1H-NMR, dan 13C-NMR untuk 

dapat memastikan struktur senyawa yang dapat diisolasi. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan variasi pelarut seperti 

kloroform, diklorometan, dan n-butanol saat partisi untuk mendapatkan 

senyawa-senyawa metabolit sekunder lain yang lebih spesifik. 
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